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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of knowing the effect of The dose of chicken manure and NPK 

fertilizer on growth oil palm seedlings at the early seedling stage. This research was conducted in East 

Tarengge Village, Wotu District, East Luwu Regency. Takes place from May to August 2022. This study 

was designed with a two-factorial Randomized Block Design (RAK) factors, namely chicken manure (200, 

300 and 400 g/polybag) and NPK fertilizer (2, 2.5, 3g/polybag). Parameters observed were plant height, 

number of leaf area, stem diameter, root length and root weight. The results of this study indicate that the 

interaction between manure chicken and NPK fertilizer showed a significant effect on growth of oil palm 

seedlings. Giving chicken manure with a dose of 300 gr/polybag provides higher growth than dosing 200 

gr/polybag and 400 gr/polybag, as well as the provision of NPK fertilizer with a dose of 2,5 g/polybag 

tends to give higher growth than other treatments. 
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PENDAHULUAN 

 Pada tahun 2015, Indonesia 

menghasilkan lebih dari 31 juta ton minyak 

sawit (Crude Palm Oil, CPO) (Ditjen 

Perkebunan 2015). Sistem pembibitan dua 

tahap terdiri dari pembibitan awal (pre-

nursery) dan pembibitan utama (main-

nursery). Pembibitan awal (pre-nursery) pada 

tahap ini bertujuan untuk memperoleh 

pertumbuhan bibit yang merata sebelum 

dipindahkan ke pembibitan utama. Media 

persemaian biasanya dipilih pasir atau tanah 

berpasir. Pembibitan awal dapat dilakukan 

dengan menggunakan polibag kecil atau 

bedengan yang telah diberi naungan. Sedikit 

demi sedikit naungan dalam persemaian 

dikurangi dan akhirnya dihilangkan sama 

sekali.  

 Pembibitan kelapa sawit memiliki dua 

tahap yaitu pembibitan awal (pre nursery) 

meliputi persiapan media tanam, penanganan 

kecambah, pelaksanaan penyemaian, program 

pemupukan, penyiraman dan pengendalian 

gulma, pengendalian hama dan penyakit dan 

seleksi bibit. Sedangkan pada pembibitan 

utama (main nursery) meliputi persiapan 

areal, persiapan media tanam, teknis pengisian 

dan pengaturan polybag, program pemupukan, 

pengendalian gulma dan penyiraman, hama 

penyakit tanaman dan seleksi bibit. 

Penggunaan pupuk organik 

memberikan pengaruh yang besar terhadap 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Secara 

fisik bahan organik mampu merubah struktur 

tanah yang buruk menjadi baik, tanah menjadi 

gembur, terdapat banyak pori-pori tanah dan 

porousitas juga akan baik. Salah satu cara 

yang dilakukan untuk terciptanya kondisi 

yang baik pada media kelapa sawit pada 

pembibitan pre nursery adalah dengan 

pemberian pupuk kandang kotoran ayam. 

Pemberian pupuk kandang kotoran ayam 

berfungsi untuk menyuburkan tanah dan 

membuat strukturnya remah hingga tidak 

mudah memadat, meningkatkan kemampuan 

meningkatkan air dan sebagai sumber hara 

Nitrogen, Fosfor dan kalium (Sutejo, 2000). 

Pupuk anorganik adalah pupuk yang 

dibuat oleh industri pupuk dengan meramu 

bahan-bahan kimia. Pupuk kimia berdasarkan 

unsur hara yang dikandungnya dibedakan 

menjadi dua yaitu pupuk tunggal dan pupuk 

majemuk. Pupuk tunggal merupakan pupuk 

yang mengandung hanya satu jenis unsur hara 

(contohnya unsur hara N atau P atau K saja), 

sedangkan pupuk majemuk merupakan pupuk 

yang mengandung lebih dari satu unsur hara 

(contohnya NPK). Pupuk NPK dapat 
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meningkatkan kandungan unsur hara makro 

didalam tanah seperti unsur Nitrogen, Fosfor 

dan Kalium.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh takaran pemberian 

pupuk kandang ayam dan pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada 

tahap pembibitan awal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Dimulai dari Bulan Mei 

sampai Agustus 2022. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Tarengge Timur, 

Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur. 

Bahan yang digunakan antara lain : Kecambah 

Kelapa Sawit, pupuk kandang ayam, pupuk 

NPK, sekam, tanah dan air. Alat yang 

digunakan meliputi polibag, timbangan, 

cangkul, penggaris, label, pulpen, spidol, 

buku, plastik UV, ayakan, hand sprayer dan 

jangka sorong dan penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). 2 faktorial. Faktor pertama 

adalah pupuk kandang ayam yang terdiri atas 

4 taraf yaitu  K0= 0 g/polibag (kontrol), K1= 

200 g/polibag, K2= 300 g/polibag dan K3= 

400 g/polibag. Faktor kedua adalah pemberian 

pupuk NPK terdiri dari 4 taraf yaitu N0= 0 

g/polibag, N1= 2 g/polibag, N2= 2,5 g/polibag 

dan N3= 3 g/polibag. Faktor pertama adalah 

pupuk kandang ayam yang tediri dari 4 taraf 

yaitu: K0 : Kontrol, K1 : 200 g/polibag 

dengan pemberian dua minggu sekali ( 200 

ton/ha), K2 : 300 g/polybag dengan 

pemberian dua minggu sekali ( 300 ton/ha), 

K3 : 400 g/polibag dengan pemberian dua 

minggu sekali ( 400 ton/ha). Faktor kedua 

adalah pupuk NPK yang terdiri dari 4 taraf 

yaitu : N0 : Kontrol, N1 : 2 g/polibag dengan 

pemberian dua minggu sekali ( 2 ton/ha), N2 : 

2,5 g/polibag dengan pemberian dua minggu 

sekali ( 2,5 ton/ha), N3 : 3 g/polibag dengan 

pemberian dua minggu sekali ( 3 ton/ha). Dari 

kedua perlakuan tersebut diperoleh 16 

kombinasi perlakuan dan masing – masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Jumlah 

bibit yang diperlukan untuk percobaan adalah 

(4 x 4) x 3 = 48 bibit.  

Parameter Pengamatan 

Tinggi bibit (cm): Tinggi bibit diukur mulai 

dari pangkal batang sampai pucuk daun 

tertinggi menggunakan penggaris. 

Pengukuran dimulai saat tanaman berumur 

50, 70 dan 90 HST. 

Jumlah daun (helai): Jumlah daun dihitung 

dengan menghitung seluruh daun yang telah 

membuka sempurna, pada saat tanaman 

berumur 50, 70 dan 90 HST. 

Luas daun (cm): Luas daun dengan 

menghitung panjang dan lebar daun dengan 

menggunakan alat ukur. Rumus luas daun 

yang digunakan, yaitu L= P x L x Konstanta 

(0,52). Luas daun diukur pada saat tanaman 

berumur 50, 70 dan 90 HST (Eka Bobby 

Febrianto, 2017). 

Diameter batang (cm) : Diameter batang 

diukur dengan menggunakan jangka sorong. 

Diameter batang diukur pada saat akhir 

penelitian. 

Panjang Akar (cm):Pengukuran akar 

dilakukan pada saat bibit kelapa sawit 

berumur 90 HST. Panjang akar diukur dari 

leher akar atau tempat munculnya akar sampai 

ujung akar terpanjang.  

Bobot Akar (gram): Perhitungan berat akar 

dilakukan di akhir penelitian dengan 

menggunakan timbangan. Terlebih dahulu 

akar tersebut dibersihkan dari sia-sisa tanah 

yang melekat pada akar menggunakan air. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data hasil pengamatan tinggi tanaman 

disajikan pada Tabel Lampiran 1a. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kandang ayam dan 

pupuk NPK dan interaksi antara keduanya 

berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman (Tabel Lampiran 1b). 
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Bibit Kelapa Sawit pada Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk NPK 

(cm) 

Pupuk NPK 
Pupuk Kandang Ayam 

Rata-rata NP BNJ 5% 
K0 K1 K2 K3 

N0 49.6
b
x
 

53
a
w 51

ab
w 50

b
x 50.9 

2,65 
N1 49

b
x 54.5

a
w 52.1

b
w 49

b
y 51.15 

N2 55.4
b
w 52

bc
w 50

c
w 53

a
w 52.6 

N3 46.3
c
x 53.6

ab
w 51

b
w 54

a
w 51.22 

Rata-rata 50.07
 

53.27
 

51.02
 

51.5
 

 

 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf (a,b) yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 

pada taraf 5%. 
 

Pemberian pupuk kandang ayam 

dengan dosis 200 g/polibag diperoleh tinggi 

yang nyata yaitu 53,27 cm dan tidak berdeda 

nyata dengan pemberian pupuk kandang ayam 

dengan dosis pupuk kandang ayam 300 dan 

400 g/polibag tetapi berbeda nyata dengan 

tanpa pemberian pupuk kandang ayam dengan 

tinggi tanaman 50,07 cm. Pada tabel 1 juga 

terlihat bahwa pemberian pupuk NPK 2,5 

g/polybag (N2) diperoleh tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 52,6 cm dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya.  

Hasil pengamatan tinggi tanaman bibit 

kelapa sawit dengan pemberian tanpa pupuk 

kandang ayam dan NPK 2,5 g/polibag (K0N2) 

diperoleh tanaman tertinggi yaitu 55,4 cm. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan 

tersebut mampu menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan bibit kelapa 

sawit. Hal ini sejalan dengan pendapat Lingga 

dan Mardono (2005) menyatakan bahwa dosis 

pupuk yang tepat merupakan salah satu 

pertimbangan dalam pemupukan tanaman 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

Nitrogen berperan penting dalam aktivator 

enzim untuk pembentukan asam amino dan 

protein berguna untuk meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif. Secara bersamaan 

ketersediaan unsur hara N yang tinggi 

diperlukan dalam pertumbuhan batang, daun 

dan tunas pada tanaman. 

Jumlah Daun (Helai) 
Data hasil pengamatan jumlah daun 

disajikan pada Tabel Lampiran 2a. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk 

npk dan interaksi antara keduanya 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 

jumlah daun (Lampiran Tabel 2b). 

 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit pada Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk 

NPK (Helai) 

Pupuk NPK 
Pupuk Kandang Ayam 

Rata-rata NP BNJ 5% 
K0 K1 K2 K3 

N0 6.3
c
z 6.9

b
x 8.3

a
w 8.2

a
x 7.43

 
 

N1 7.6
b
y 7.6

b
w 7.6

b
x 9

a
w 7.9 0.51 

N2 9
a
w 7.6

c
w 7.6

c
x 8.3

b
x 8.12  

N3 8.2
a
x 7.6w 8.3

a
w 8.2

a
x 8.08  

Rata-rata 7.8 7.4 7.95 8.43 
 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a, b) yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 

pada taraf 5%. 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji lanjut 

BNJ 5% pemberian pupuk kandang ayam 

dengan dosis 300 dan 400 g/polibag (K2 dan 

K3) diperoleh jumlah daun yang nyata lebih 

banyak yaitu masing-masing 7,95 dan 8,43 

helai dan berbeda nyata dengan jumlah daun 

yang diperoleh dengan pemberian pupuk 

kandang ayam 200 g/polibag dan tanpa 

pemberian (K0 dan K1).  Pada tabel 2 juga 

terlihat bahwa pemberian pupuk NPK 2,5 

g/polybag (N2) diperoleh jumlah daun 

tanaman tertbanyak yaitu 8,12 helai dan tidak 

berbeda nyata dengan pemberian pupuk NPK 

dengan dosis 2 dan 3 g/polibag (N1 dan N3) 

tetapi berbeda nyata dengan pemberian tanpa 

pupuk NPK (N0).  

Hasil pengamatan jumlah daun bibit 

kelapa sawit pada pemberian pupuk kandang 
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ayam dan NPK (K2N0, K2N3 dan K3N2) 

diperoleh jumlah daun tertinggi yaitu 8,3 

helai. Hal ini dikarenakan pemberian pupuk 

NPK dapat memicu pertambahan jumlah daun 

sehingga pemberian dengan dosis tersebut 

memberikan pengaruh baik terhadap jumlah 

daun dan pupuk kandang ayam termasuk 

pupuk organik yang mengalami proses 

perubahan susunan kimiawi dan keadaan 

fesesnya berlangsung lebih cepat, sehingga 

proses dekomposisi bahan organik dengan 

media tanam juga cepat, maka dari itu 

ketersediaan dan serapan unsur hara pada 

tanaman menjadi meningkat (Jannah, et. al., 

2012).  

Luas Daun (cm) 

Data hasil pengamatan luas daun 

disajikan pada Tabel Lampiran 3a. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk 

npk dan interaksi antara keduanya 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 

jumlah daun (Lampiran Tabel 3b).  

 
Tabel 3. Rata-rata Luas Daun Bibit Kelapa Sawit pada Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk NPK 

(cm) 

Pupuk NPK 
Pupuk Kandang Ayam 

Rata-rata NP BNJ 5% 
K0 K1 K2 K3 

N0 66
b
x 70.45

ab
w 86.93

a
wx 61.53

b
y 71.23  

N1 53.15
b
x 71.1

a
w 73.27

a
x 84.92

a
x 70.61 

17.65 
N2 87.26

ab
w 75.74

b
w 96.78

a
w 72.36

b
xy 83.04 

N3 48.67
x
c 87.36

b
w 79.94

b
wx 112.08

a
w 82.01  

Rata-rata 63.77
 

76.16 84.23 82.72 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a,b) yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 

pada taraf 5%. 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji lanjut 

BNJ 5%  pemberian pupuk kandang ayam 

dengan dosis 300 g/polibag diperoleh luas 

daun yang nyata yaitu 84,23 cm dan tidak 

berbeda nyata dengan pemberian pupuk 

kandang ayam dengan dosis pupuk kandang 

ayam 200 dan 400 g/polibag tetapi berbeda 

nyata dengan tanpa pemberian pupuk kandang 

ayam dengan luas daun tanaman 63,77 cm. 

Pada tabel 3 juga terlihat bahwa pemberian 

pupuk NPK 2,5 g/polybag (N2) diperoleh luas 

daun tanaman tertinggi yaitu 83,04 cm dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.  

Hasil pengamatan luas daun bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam 400 

g/polibag dan NPK 3 g/polibag (K3N3) 

diperoleh luas daun tertinggi yaitu 112,08 cm. 

Unsur hara tersebut memiliki status yang 

tinggi sehingga baik untuk pertumbuhan 

tanaman. Lebih lanjut Sutedjo dan 

Kartasapoetra (1991) menyatakan bahwa 

fungsi N antara lain untuk meningkatkan 

pertumbuhan daun. Pertambahan daun kelapa 

sawit dipengaruhi keadaan musim dan tingkat 

kesuburan tanah (Pahan, 2007). 

Diameter Batang (cm) 

Data hasil pengamatan diameter batang 

disajikan pada Tabel Lampiran 4a. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk 

npk dan interaksi antara keduanya 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 

luas daun (Lampiran Tabel 4b).  

 
Tabel 4. Rata-rata Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit pada Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan 

Pupuk NPK (cm). 

Pupuk NPK 
Pupuk Kandang Ayam 

Rata-rata NP BNJ 5% 
K0 K1 K2 K3 

N0 2.75
a
w 2.49

a
w 2.87

a
w 2.15

b
x 2.56  

N1 1.76
b
y 2.46

a
w 2.58

a
x 2.71

a
w 2.37 

0.41 
N2 2.84

a
w 2.45

a
w 2.74

a
x 2.42

a
w 2.61 

N3 2.26
b
x 2.84

a
w 3.16

a
w 2.31

b
w 2.64  

Rata-rata 2.40 2.56 2.84 2.4 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a,b) yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 

pada taraf 5%. 
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Tabel 4 menunjukkan hasil uji lanjut 

BNJ 5%  pemberian pupuk kandang ayam 

dengan dosis 300 g/polibag (K2) diperoleh 

diameter batang yang nyata yaitu 2,84 cm dan 

tidak berbeda nyata dengan pemberian pupuk 

kandang ayam dengan dosis pupuk kandang 

ayam 200 g/polibag tetapi berbeda nyata 

dengan tanpa pemberian pupuk kandang ayam 

dan pemberian 400 g/polibag (K0 dan K3)  

dengan  luas daun masing-masing tanaman 

2,40 dan 2,4 cm. Pada tabel 4 juga terlihat 

bahwa pemberian pupuk NPK 3 g/polybag 

(N3) diperoleh diameter batang tanaman 

tertinggi yaitu 2,64 cm dan tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya.  

Hasil pengamatan diameter batang 

bahwa pemberian pupuk kandang ayam 300 

g/polibag dan NPK 3 g/polibag (K2N3) 

diperoleh diameter batang tertinggi yaitu 3,16 

cm. Pemberian pupuk NPK dan pupuk 

organik dapat meningkatkan jumlah diameter 

batang, diduga bahwa kondisi pertumbuhan 

tanaman yang sangat cepat cenderung 

mengakibatkan tanaman menggunakan 

asimilat untuk pertumbuhan vegetatifnya. 

Jumin (1987) menyatakan bahwa batang 

merupakan daerah akumulasi pertumbuhan 

tanaman khususnya tanaman muda, dengan 

adanya unsur hara dapat mendorong laju 

fotosintesis dalam menghasilkan fotosintat, 

sehingga membantu dalam pembentukan 

bonggol batang. Dari hasil penelitian diduga 

bahwa dengan penambahan pupuk organik 

kebutuhan hara untuk pertumbuhan tanaman 

khususnya hasil fotosintesis akan 

dimanfaatkan oleh tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan. 

Djamaluddin (1983) menyatakan bahwa 

meningkatnya diameter batang diakibatkan 

oleh pertumbuhan tanaman yang cukup baik, 

karena unsur hara yang dibutuhkan cukup 

tersedia. 

Panjang Akar (cm) 

Data hasil pengamatan diameter batang 

disajikan pada Tabel Lampiran 5a. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk 

npk dan interaksi antara keduanya 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 

panjang akar (Lampiran Tabel 5b).  

 
Tabel 5. Rata-rata Panjang Akar Bibit Kelapa Sawit pada Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk 

NPK (cm).  

Pupuk NPK 
Pupuk Kandang Ayam 

Rata-rata NP BNJ 5% 
K0 K1 K2 K3 

N0 34
b
y 43

b
y 74

a
w 38

b
x 47.25  

N1 54
b
x 39

b
y 61

ab
x 68

a
w 55.5 

8.57 
N2 77

a
w 55

b
x 76

a
w 60

b
w 67 

N3 35
c
y 68

a
w 71

a
w 45

b
x 54.75  

Rata-rata 50 51.25 70.5 52.75 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a,b) berbeda pada setiap kolom berbeda nyata berdasarkan uji 

BNJ 5% 

Tabel 5 menunjukkan hasil uji lanjut 

BNJ 5%  pemberian pupuk kandang ayam 

dengan dosis 300 g/polibag (K2) diperoleh 

panjang akar yang nyata yaitu 70,5 cm dan 

berbeda nyata dengan pemberian pupuk 

kandang ayam dengan dosis pupuk kandang 

ayam 200, 400 g/polibag dan tanpa pemberian 

pupuk kandang ayam (K0, K1 dan K3). Pada 

tabel 5 juga terlihat bahwa pemberian pupuk 

NPK 2,5 g/polybag (N2) diperoleh panjang 

akar tanaman tertinggi yaitu 67 cm dan 

berbeda nyata dengan pemberian dosis 2, 3 

g/polibag dan tanpa pemberian pupuk NPK 

(N0, N1 dan N3). 

Hasil pengamatan panjang akar bahwa 

pemberian tanpa pupuk kandang ayam dan 

NPK 2,5 g/polibag (K0N2) diperoleh panjang 

akar tertinggi yaitu 77 cm. Hal ini di 

karenakan kandungan hara yang dimiliki 

pupuk NPK dalam tanah seperti unsur N, P 

dan K cukup tersedia untuk pertumbuhan 

vegetatif seperti panjang akar tanaman.  Hal  

ini  karena  unsur  N yang  berguna  untuk  

pertumbuhan tanaman  dan  pembentukan  

hijau  daun, fungsi  fosfor  (P)  bagi  tanaman  

berguna untuk  merangsang  pertumbuhan  

akar, Kalium  pun  berperan  dalam  

memperkuat tubuh  tanaman. 
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Bobot Akar (gram) 

Data hasil pengamatan diameter batang 

disajikan pada Tabel Lampiran 6a. Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk 

npk dan interaksi antara keduanya 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 

panjang akar (Lampiran Tabel 6b).  

 
Tabel 6. Rata-rata Bobot Akar Bibit Kelapa Sawit pada Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk 

 NPK (gram).  

Pupuk NPK 
Pupuk Kandang Ayam 

Rata-rata NP BNJ 5% 
K0 K1 K2 K3 

N0 1.2
b
y 1.2

b
y 2.6

a
w 0.8

b
x 1.45 

0.41 N1 2.5
a
w 1.9

b
x 1.7

b
x 1.7

b
w 1.95 

N2 2.6
a
w 1.8

b
x 2.3

a
w 1.7

b
w 2.1 

N3 1.8
b
x 2.4

a
w 2.5

a
w 1.3

c
w 2  

Rata-rata 2.025 1.825 2.275 1.375 

 

 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf (a,b) berbeda pada setiap kolom berbeda nyata menurut uji BNJ 

 5% 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji lanjut 

BNJ 5%  pemberian pupuk kandang ayam 

dengan dosis 300 g/polibag (K2) diperoleh 

bobot akar yang nyata yaitu 2,275 gram dan 

tidak berbeda nyata dengan tanpa pemberian 

pupuk kandang ayam  (K0) tetapi berbeda 

nyata dengan dosis pupuk kandang ayam 200 

dan 400 g/polibag (K1 dan K4) dengan 

masing-masing bobot akar 1,825 dan 1,375 

gram.. Pada tabel 6 juga terlihat bahwa 

pemberian pupuk NPK 2,5 g/polybag (N2) 

diperoleh bobot akar tanaman tertinggi yaitu 

2,1 gram dan tidak berbeda nyata dengan 

pemberian dosis 2 dan 3 g/polibag (N1 dan 

N3) tetapi berbeda nyata dengan tanpa 

pemberian pupuk NPK (N0) dengan bobot 

akar yaitu 1,45 gram. 

Hasil pengamatan bobot akar bahwa 

pemberian tanpa pupuk kandang ayam dan 

NPK 2,5 g/polibag (K0N2) dan pemberian 

pupuk kandang ayam 300 g/polibag dan tanpa 

NPK (K2N0) diperoleh bobot akar tertinggi 

yaitu 2,6 gram. Unsur hara N, P, dan K 

merupakan unsur yang paling dibutuhkan 

dalam proses fotosintesis sebagai penyusun 

senyawa–senyawa dalam tanaman yang 

nantinya akan diubah untuk membentuk organ 

tanaman seperti daun, batang dan akar. Selain 

itu pemberian pupuk organik dapat 

memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah 

sehingga dapat mencukupi kebutuhan unsur 

hara mikro, sebab kandungan hara dalam 

pupuk organik merupakan hara dalam bentuk 

yang tersedia dan dapat diserap akar tanaman 

(Ahira, 2006). 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data 

percobaan dilapangan maka dapat 

disimpulkan bahwa pemberian pupuk kandang 

ayam 300 ton/ha memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada 

tahap pembibitan awal, pemberian NPK 2,5 

ton/ha memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit pada tahap 

pembibitan awal dan interaksi antara pupuk 

kandang ayam dan pupuk NPK 

memperlihatkan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada 

tahap pembibitan awal. 
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